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Ponorogo district is one of the districts
in East Java that has tourism potential
with various tourist attractions. one of
them is Kampoeng Durian. This
Kampoeng Durian is a fairly new
destination in Ponorogo. the first
destination to offer the concept of Agro
Tourism and also Agro Politan.

The purpose of this study was to
determine the role of the government,
especially the Ponorogo region in
participating in the development of new
destinations, strengths and weaknesses
in Kampoeng Durian tourism objects
and also to introduce more widely
Kampoeng Durian.

While the method used in this research
is descriptive qualitative method and
also SWOT analysis. The research
focuses on the government's role in
developing Kampoeng Durian
destinations as a new destination in
Ponorogo. The results of this study are
the need for the active role of local
governments in  new destinations,
increasing  promotion and  also
improving facilities needed by tourists
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Kabupaten Ponorogo adalah salah satu
kabupaten di Jawa Timur yang memiliki
potensi wisata dengan berbagai atraksi
wisata. dalah satunya ialah Kampoeng
Durian. Kampoeng Durian ini adalah
destinasi terbilang baru di Ponorogo.
destinasi yang pertama kali
menawarkan konsep Agro Wisata dan
juga Agro Politan.

Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui peran pemerintah
khususnya daerah Ponorogo dalam ikut
serta dalam perkembangan destinasi
baru, kekeuatan serta kelemahan yang
ada di obyek wisata Kampoeng Durian
dan juga memperkenalkan lebih luas
lagi Kampoeng Durian.

Sedangakan metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif deskriptif dan juga analisis
SWOT. Penelitian berfokus pada peran
pemerintah  terhadap perkembangan
destinasi Kampoeng Durian sebagai
destinasi baru di Ponorogo. Hasil dari
penelitian ini adalah perlunya peran
aktif pemerintah  daerah terhadap
destinasi baru, meningkatkan promosi
dan juga membenahi fasilitas - fasilitas
yang dibutuhkan wisatawan.

Kata Kunci Kampoeng Durian,
Kabupaten ~ Ponorogo,  Pemerintah
Daerah, Wisatawan



BAB |
PENDAHUUAN
A. LATAR BELAKANG

Perkembangan industri pariwisata telah mengalami berbagai perubahan
baik perubahan pola, bentuk dan sifat krgiatan,dorongan orang untuk melakukan
perjalanan, cara berfikir maupun sifat dan perkembangan pariwisata itu sendiri.

(Soebyanto 2018:2) :http//:ejournal.stipram.net

. Sebagai salah satu sektor andalan yang diharapkan mampu memberikan
sumbangan devisa bagi Negara pada saat ini dan pada masa datang, pariwisata
memiliki kerentanan terhadap faktor-faktor lingkungan alam, keamanan, dan

aspek global lainnya (Primantoro, 2015:12) http//:ejournal.stipram.net

Di kabupaten Ponorogo sendiri mulai bermunculan objek wisata yang
telah memikat hati para wisatawa. Baik wisata darat seperti keindahan
pegunungan, bukit dan lain sebagainnya yang tersebaar di 21 Kecamatan .
Disetiap kecamatan di Ponorogo kini mulai muncul objek wisata yang dapat
dijadikan ikon perdaerah. Budaya yang masih lekat dngan Ponorogo tidak hilang
meski bergulirnya waktu. Semakin bertambahnya usia semakin indah pula konsep
dan tampilan dari objek — objek wisata yang sudah ada maupun yang baru
dimunculan.Salah satu objek wisata yang sudah tidak asing dari wisatawan ialah
keasrian Telaga Ngebel. Yang dimana letak telaga Ngebel ini di Kecamatan
Ngebel, Ponorogo Jawa Timur. Di Kecamatan Ngebel sendiri memiliki 8
Keluharan.

Salah satu Kelurahan di Kecamatan yaitu Kelurahan Ngrogung, terdapat
objek wisata baru yaitu Kampoeng Durian. Yang dimana objek wisata ini terletak
di Kelurahan Ngrogung, Ngebel, Ponorogo. Objek wisata ini berlokasi 30 km
kearah timur dari Kabupaten Ponorogo, kurang lebih dapat ditempuh selama 30

menit dari Kabupaten Ponorogo. Kampoeng durian ini menjadi sala satu objek



wisata yang memiliki daya tarik tersendiri dari objek wisata lainnya. Objek
wisata ini juga dapat mendatankan pendaatan masyarakat sekitarnya. Sesuai
dengan namanya, Kampoeng Durian ini dominan dengan tanaman duriannya.
Guna tetap menjadikan Kampoeng Durian sebagai destinasi yang tetap menjadi
destinasi yang menjadi daya tarik yang menarik oleh wisatawan adanya
kerjasama dari pemerintah dan juga pengelola. Untuk pengelolaan dilapangan
tentu perlunya peran aktif dari masyarakat sekitar dan juga masih kurangnya
strategi pngeolaan supaya destinasi ini menjadi semakin menarik wisatawan. Dan
juga perlunya pemikiran supaya destinasi Kampoeng Durian ini bisa menjadi

destinasi yang berkelanjutan.

B. RUMUSAN MASALAH
Dalam menentukan rumusan masalah dai penelitian peru dikemukakan
dengan jelas pengerian rumusan masalah itu sendiri. Rumusan masalah adalah
suatu langkah penting dari suatu kegiatan pnelitian sebagai landasan pemikiran
untuk mendapatkan jawaban dari masalah yang dihadapi.
Dari latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahann sebagai
berikut :
1. Bagaimana strategi pengelolaan objek wisata Kampoeng Durian ?
2. Bagaimana pengembangan Kampoeng Durian supaya menjadi pariwisata

dengan prinsip berkelanjutan?

C. BATASAN MASALAH
Pembatasan masalah diakukan untuk mempermudah penulis dalam
melakukan suatu penelitian dengan arah dan maksud yang jelas dan dapat
dimengerti serta tidak merambah ke persoalan lain, adapun batasan masalah
tersebut adalah :
1. Penerapan pegelolaan pariwisata yang berkelanjutan pada Kampoeng
Durian.
2. Tingkat kepuasan pengunjung terhadap pelayanan Kampoeng Durian serta
fasilitas objek wisata Kampoeng Durian.



D. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan adanya penelitian hendaknya mencapai target berikut :

1. Tujuan Operasional

Guna mengetahui pengelolaan obyek wisata Kampoeng Durian dan
mengidentifikasi penilaian pengnjung terhadap atraksi dan fasilitas objek
wisata di Kampoeng Durian. Mengetahui fasilitas apa saja yang dibutuhkan
oleh wisatawan (fasilitas pariwisata) di lokasi ODTW Kampoeng Durian
serta mengethui pengebangan fasiitas seperti apa yang tidak merusak aspek
lingkungan dan sosial budaya serta yang memberikan dampak posistif
terhadap stakeholders yang terkait.
2. Tujuan Fungsional

Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi penulis maupun
pembaca baik sebagai pegethuan, masukan serta bahan pertimbangan dalam
melaksanakan kegiatan yang berhbungan dengan pengelolaan Kampoeng
Durian, Ngrogung, Ponorogo Jawa Timur. Sehinga dapat memenuhi
kekeurangan dan penyempurnaan pelayanan yang diberikan.
3. Tujuan Indiviidual

Penelitian ini adiajukan sebagai salah satu syarat dalam memenuhi
tugas khr untuk memperoleh gelar sarjana pariwisata trata satu di Sekolah
Tinggi Pariwisata Ambarrukm (STIPRAM).

E. MANFAAT PENELITIAN
Adapun manfaat - manfaat adanya penelitian ini antara ain adalah
sebagai berikut :
1. Bagi Penulis
Manfaat bagipenus artkel ilmiah ini adalah sebagai syarat kelulusan
dalam menyelesaikan studi program strata satu jurusan Hospitality di
Sekolah Tinggi Paiwisata Ambarrukmo (STIPRAM).
2. Bagi Akademik
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